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Lampiran 1 Angket Penelitian
ANGKET PENELITIAN

Dengan Hormat,

Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir sebagai mahasiswa Program
Strata Satu (S1) Universitas Nahdlatul Ulama Purwokerto, Saya:

Nama : Diana Widiastuti

NIM : 20200209022

Jurusan : Akuntansi

Fakultas : Sosial, Ekonomi, dan Humaniora

Bermaksud melakukan penelitian ilmiah untuk penyusunan skripsi dengan
judul “Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak, Pemahaman Wajib Pajak, Dan
Sanksi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Dalam Membayar Pajak
Bumi dan Bangunan (PBB) di Kabupaten Banyumas”.

Untuk itu, saya mengharapkan kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i untuk
menjadi responden dengan mengisi lembar kuesioner ini secara lengkap. Data
yang diperoleh hanya akan digunakan untuk kepentingan penelitian, sehingga

kerahasiaannya akan saya jaga sesuai dengan etika penelitian.

Tidak ada jawaban yang salah atau benar dalam pilihan ini akan tetapi
usahakan memilih jawaban yang lebih menunjukan perasaan Bapak/Ibu/Saudara/i.
Atas kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i meluangkan waktu untuk mengisi/menjawab

semua pertanyaan/pernyataan dalam penelitian ini, saya ucapkan terimakasih.

Hormat Saya,

Diana Widiastuti

73


mailto:unupurwokerto@gmail.com
http://unupurwokerto.ac.id/

Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak, Pemahaman Wajib Pajak, Dan Sanksi

Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Dalam Membayar Pajak Bumi dan

Bangunan (PBB) Di Kabupaten Banyumas

A. ldentitas Responden

Nama

Jenis kelamin
Umur
Pendidikan

Pekerjaan

Alamat

Jenis kepemilikan

tanah dan bangunan

B. Petunjuk Pengisian

- [ Laki-laki ~ [_] Perempuan

:[JSD  []SMP []SMK

[1D3  []SUs2

:[_]Buruh Tani [_]Pedagang/wirausahawan

[] Pegawai Swasta [__] PNS [_] Buruh pabrik
[] Lainnya, sebutkan.......

: [ Milik Sendiri [] Sewa/kontrak

a. Pilihlah salah satu alternatif jawaban untuk setiap pertanyaan

berdasarkan pendapat anda dengan membubuhkan tanda (v")

b. Setiap pertanyaan terdiri dari 5 pilihan jawaban:
5 :SS(Sangat Setuju)

. S (Setuju)

: TS (Tidak Setuju)

4
3  :RR (Ragu-Ragu)
2
1

: STS (Sangat Tidak Setuju)
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C. Angket Penelitian

No

Indikator

Jawaban

4 13]|2

Kesadaran Wajib Pajak

Saya mengetahui bahwa pajak berfungsi sebagai
sumber pembiayaan pengeluaran pemerintah dan
sebagai alat untuk mengatur atau melaksanakan
kebijakan di bidang sosial dan ekonomi

Saya berkeyakinan pemungutan pajak hasilnya
akan kembali ke masyarakat

Saya membayar pajak dengan senang hati dan
sukarela karena sadar merupakan kewajiban saya
sebagai warga negara yang baik

Saya membayar pajak sesuai dengan ketentuan
yang berlaku

Saya menghitung, membayar, dan melaporkan
pajak sesuai jumlah dan tengat waktunya

Saya membayar pajak bumi dan bangunan tepat
pada waktunya untuk menghindari sanksi pajak

Menurut anda bagaimana cara untuk meningkatkan
kesadaran wajib pajak, agar patuh dalam
membayar kewajiban perpajakannya?

Pemahaman Waib Pajak

Saya membayar pajak karena saya paham
mengenai ketentuan umum dan tata cara
perpajakan

Dengan memahami ketentuan perpajakan dan tata
cara perpajakan membuat saya lebih patuh dalam
membayar pajak

10

Saya memahami mengenai Undang-Undang
Perpajakan yang berlaku di indonesia

11

Saya membayar pajak menaati Undang-Undang
agar saya tidak terkena sanksi

12

Saya memahami mengenai fungsi pajak sebagai
sumber dana bagi negara untuk membiayai
pengeluaran rutin

13

Saya mengetahui bahwa pajak berfungsi sebagai
pembiayaan pmbangunan sarana umum seperti
jalan, jembatan, sekolah, rumah sakit, dan fasilitas
umum lainnya

14

Saya memahami bahwa saya memiliki hak untuk
mengajukan keberatan terhadap besarnya tarif
pajak PBB

15

Saya dapat dengan mudah mengajukan
pengurangan terhadap besarnya pengenaan tarif
pajak PBB

16

Menurut anda bagaimana cara untuk meningkatkan
pemahaman wajib pajak, agar patuh dalam
membayar kewajiban perpajakannya?
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Sanksi Pajak

17

Saya mengetahui sanksi denda yang dikenakan
kepada saya jika terlambat membayar pajak bumi
dan bangunan

18

Pengenaan sanksi denda administrasi dalam
keterlambatan pembayaran PBB relatif ringan

19

Saya akan mendapatkan sanksi berat apabila
melakukan kecurangan dan melanggar ketentuan
perpajakan

20

Sanksi pajak berupa kurungan dan penyitaan dapat
dikenakan pada wajib pajak yang melakukan
pelanggaran berat

21

Sanksi pajak harus diterapkan pada semua lapisan
masyarakat tanpa bisa ditolerir atau dinegosiasi

22

Pengenaan sanksi denda pajak bumi dan bangunan
harus dilaksanakan dengan tegas kepada semua
wajib pajak yang melanggar

23

Menurut anda sanksi pajak yang bagaimanakah
yang dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak?

Kepatuhan Wajib Pajak

24

Saya mendaftarkan diri saya sendiri kepada
instansi pemerintah untuk memenuhi kewajiban
saya sebagai warga negara yang taat

25

Dengan melakukan pembayaran pajak bumi dan
bangunan, berarti saya telah menjadi warga negara
yang taat pajak.

26

Setelah meneriman SPPT Pajak Bumi dan
Bangunan, saya segera membayar sebelum batas
akhir pembayaran

27

Saya patuh dalam membayarkan pajak terutang
secara tepat waktu sesuai yang tertera dalam SPPT

28

Saya melakukan penghitungan pajak dengan benar

29

Saya membayar pajak bumi dan bangunan dengan
tepat waktu

30

Saya tidak pernah mempunyai hutang atau
tunggakan Pajak Bumi dan Bangunan (PBB)

31

Saya akan dengan sukarela melunasi pajak apabila
memiliki tunggakan pajak

32

Menurut anda bagaiaman cara untuk meningkatkan
kepatuhan wajib pajak agar patuh membayar
pajak?
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Lampiran 2 Surat Ijin Penelitian

i i
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Lampiran 3 Identitas Responden

Jenis Jenis
No Nama Kelamin |Umur |Pendidikan| Pekerjaan Kepemilikan
1 |Darsono S.Pd. Laki-Laki 41 S1/S2 | Pegawai Swasta| Milik Sendiri
2 |Ardianto setiawan |Laki-Laki 22 SMK Pegawai Swasta| Milik Sendiri
3 |Aziz Prasetyo Laki-Laki 19 SMK Pegawai Swasta| Milik Sendiri
4 |Diana Nur Azizah |Perempuan | 21 SMK Mahasiswa Milik Sendiri
Pekerjaan harian
5 |[Sulaiman Laki-Laki 23 SMK lepas Milik Sendiri
6 |Gani santosa Laki-Laki 23 SMK Buruh Pabrik | Milik Sendiri
7 |lrma Septianingsih|Perempuan | 22 SMK Mahasiswa Milik Sendiri
8 |Isti Rohana Perempuan | 23 SMK Freelance Milik Sendiri
9 |Nuramalia Perempuan | 21 S1/S2 Mahasiswa Milik Sendiri
Muhamad Yoldan
10 |Karomi Laki-Laki 23 SMK Mahasiswa Milik Sendiri
11 |Sutardi Laki-Laki 49 SMK Pegawai Swasta| Milik Sendiri
Wening Galih
12 |Pangestuti Perempuan 21 S1/S2 Freelance Milik Sendiri

13 |Anisya Apriliany |Perempuan | 21 SMK Buruh Pabrik | Milik Sendiri

1ZMlI
14 |OKTAVIANI Perempuan | 21 SMK Buruh Pabrik | Milik Sendiri
Endang Dewi
15 |Lestari Perempuan | 23 S1/S2 Mahasiswa Milik Sendiri
Diyas ayu
16 |mukhtamar Perempuan 21 SMK Mahasiswa Milik Sendiri
17 |Riswan Laki-Laki 51 SD Buruh Tani Milik Sendiri
Ibu rumah
18 [Mistriyah Perempuan | 34 SMP tangga Milik Sendiri
19 |[Sudarto Perempuan | 54 SD Buruh Milik Sendiri
20 |Gasimin Laki-Laki 45 SMK Buruh Tani Milik Sendiri
Ibu rumah
21 [Riyanti Perempuan | 46 SD tangga Milik Sendiri
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Ibu rumah

22 |Endah dwi rahayu |Perempuan | 26 SMK tangga Milik Sendiri
Pedagang/Wirau

23 |Yayan yudistira  |Laki-Laki 29 SMP sahawan Milik Sendiri

24 |Markonah Perempuan | 49 SMP Buruh Pabrik | Milik Sendiri

25 |Saminem Perempuan 45 SD Buruh Pabrik | Milik Sendiri

26 |Desi Fitriani Perempuan | 28 SMK Pegawai Swasta| Milik Sendiri

Muhammad Faizal

27 |Putra Laki-Laki 21 S1/S2 Mahasiswa Milik Sendiri

28 |Erna Yuliani Perempuan | 30 S1/S2 | Pegawai Swasta| Milik Sendiri
Ibu rumah

29 |Pujiyanti Perempuan | 32 SMK tangga Milik Sendiri

Buruh harian

30 [Mardi Lestari Laki-Laki 46 SD lepas Milik Sendiri
Ibu rumah

31 [RAMINI Perempuan | 70 SD tangga Milik Sendiri

32 |lrma Septianingsih{Perempuan | 22 SMK Mahasiswa Milik Sendiri

33 |Watinah Perempuan | 54 SMK Buruh Pabrik | Milik Sendiri

34 |Sahlan Laki-Laki 47 SMK Buruh Pabrik | Milik Sendiri

35 |llham Bahtiar Laki-Laki 21 SMK Mahasiswa Milik Sendiri

36 |Monika Perempuan | 32 SMK Buruh Pabrik | Milik Sendiri

Anggarani Nur

37 |Kartika Perempuan | 22 SMK Mahasiswi Milik Sendiri

38 [Saefatun Afri Perempuan | 22 SMK Mahasiswa Milik Sendiri

39 |Dewi Yuliani Perempuan 23 SMK Mahasiswa Milik Sendiri

40 |Mugiran Laki-Laki 48 SD Sopir Milik Sendiri

41 |Galih Suspratama |Laki-Laki 18 S1/S2 Buruh Tani, Milik Sendiri
Ibu Rumah

42 |Dita Dwi L. Perempuan | 25 SMK Tangga Milik Sendiri
Ibu Rumah

43 |Mufita Perempuan | 28 SMK Tangga Milik Sendiri
Ibu rumah

44 |Roliah Perempuan | 33 SMP tangga Milik Sendiri
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Pedagang/Wirau

45 |Latirah Perempuan | 45 SD sahawan Milik Sendiri
46 |Indrianti Perempuan | 24 S1/S2 Mahasiswa Milik Sendiri
Muhammad Pedagang/Wirau
47 |Sofyan Laki-Laki 23 SMK sahawan Milik Sendiri
48 |Suwarko Laki-Laki 58 SD Buruh Tani Milik Sendiri
Buruh Harian
49 |Warko Laki-Laki 45 SMP Lepas Milik Sendiri
50 |Slamet Subekti  |Laki-Laki 43 SD Buruh Tani Milik Sendiri
Pedagang/Wirau
51 |Suparti Perempuan 39 SMP sahawan Milik Sendiri
52 |Tiara Tama Regita|Perempuan | 30 S1/S2 Honorer Milik Sendiri
53 |Rian Laki-Laki 26 D3 PNS Milik Sendiri
54 |TsaraJua Perempuan | 28 S1/S2 Honorer Milik Sendiri
55 |Tatsia Perempuan 21 S1/S2 Mahasiswa Milik Sendiri
56 |Amrullah Boru A. |Laki-Laki 26 S1/S2 Karyawan Milik Sendiri
Honorer
Bapenda
57 |[Enjank Diastika |Laki-Laki 28 S1/S2 Kab.Banyumas | Milik Sendiri
58 |Sigit KP Laki-Laki 54 S1/S2 PNS Milik Sendiri
Dyna Tri
59 |Devianne Perempuan | 32 D3 Pegawai Swasta| Milik Sendiri
60 |Rakhmi Akiyah |Perempuan | 36 S1/S2 | Pegawai Swasta| Milik Sendiri
61 |Fatihatul Laki-Laki 31 S1/S2 | Pegawai Swasta| Milik Sendiri
62 |Tri Hartanti Perempuan 57 S1/S2 PNS Milik Sendiri
Pedagang/Wirau
63 |Mika Perempuan | 24 S1/S2 sahawan Milik Sendiri
64 [Hendra Laki-Laki 38 S1/S2 Honorer Milik Sendiri
65 |Febri Laki-Laki 25 S1/S2 | Pegawai Swasta| Milik Sendiri
66 |Bella Perempuan | 25 S1/S2 | Pegawai Swasta| Milik Sendiri
67 |Eny Sriyani Perempuan | 55 S1/S2 PNS Milik Sendiri
68 |Supriyatin Perempuan | 45 S1/S2 PNS Milik Sendiri
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69 |Retnosari Perempuan | 53 S1/S2 PNS Milik Sendiri
70 |Cintia Perempuan 27 S1/S2 PNS Milik Sendiri
71 |Maida Fitria Perempuan | 33 S1/S2 PNS Milik Sendiri
72 |Kasmiati Perempuan | 39 SMP Buruh Pabrik | Milik Sendiri
73 |Hasan Laki-Laki 32 SD Buruh Pabrik | Milik Sendiri
74 |Nilam Laki-Laki 47 SMP Buruh Pabrik | Milik Sendiri
75 [Kirman Laki-Laki 52 SMP Buruh Pabrik | Milik Sendiri
76 |Darsem Perempuan | 49 SD Buruh Pabrik | Milik Sendiri
77 |Endah Setyowati |Perempuan | 47 SMK Buruh Pabrik | Milik Sendiri
Pedagang/Wirau
78 |Tasirah Perempuan | 57 SMP sahawan Milik Sendiri
79 |Hera Perempuan 28 SMK Buruh Pabrik | Milik Sendiri
80 [Manto Laki-Laki 59 SMP Pegawai Swasta| Milik Sendiri
81 |Wahyudi Laki-Laki 52 S1/S2 | Pegawai Swasta| Milik Sendiri
82 |Agus Prianto Laki-Laki 30 SMP Buruh Pabrik | Milik Sendiri
83 [Budi Laki-Laki 28 SMK | Pegawai Swasta | Milik Sendiri
Pedagang/Wirau
84 |Sahrudin Laki-Laki 48 SMK sahawan Milik Sendiri
85 |Rohati Perempuan | 52 SMP ART Milik Sendiri
Pedagang/Wirau
86 |Lasinah Perempuan | 57 SMP sahawan Milik Sendiri
Pedagang/Wirau
87 Johari Laki-Laki 47 SMK sahawan Milik Sendiri
88 |Drajat Prasetyo |Laki-Laki 32 SMK Pegawai Swasta| Milik Sendiri
89 |Ariyana Perempuan | 31 SMK IRT Milik Sendiri
90 |Deni Laki-Laki 32 SMK Pegawai Swasta| Milik Sendiri
91 |Rahman Laki-Laki 34 SMK Pegawai Swasta| Milik Sendiri
92 |Imron Setiadi Laki-Laki 38 SMK Buruh Pabrik | Milik Sendiri
93 [Sardi Laki-Laki 46 SD Buruh Tani Milik Sendiri
94 |Vina Ariyanti Perempuan | 32 S1/S2 | Pegawai Swasta| Milik Sendiri
95 |Juminah Perempuan | 48 SMP IRT Milik Sendiri
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96 |Devi Fahrida Perempuan | 42 SMK IRT Milik Sendiri

97 |Ayu Tri Utami Perempuan 28 SMK Buruh Pabrik | Milik Sendiri

98 |Afifah Perempuan 31 SMK Buruh Pabrik | Milik Sendiri

99 [Sardi Laki-Laki 46 SMP Buruh Pabrik | Milik Sendiri
Khusnul

100 [Khotimah Perempuan | 27 SMK Buruh Pabrik | Milik Sendiri
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Lampiran 4 Tabulasi Data Kuisioner
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masukan

No | Pertanyaan Terbuka
Kesadaran Wajib Pajak (X1) Pemahaman Waib Pajak (X2) Sanksi Pajak (X3) Kepatuhan Wajib Pajak ()

1 Pegawai pajak memberikan contoh | Sosialisasi yang tepat kepada wajib | Sanksi yang dapat Perlu adanya contoh yang baik
yang baik dalam pengelolaan pajak, | pajak dilakukan secara berkala agar | menggugah kesadaran dari para pengelola pajak, tokoh
tidak untuk kepentingan pribadi masyarakat mendapatkan edukasi untuk membayar pajak. | masyarakat maupun pihak terkait.
maupun golongan agar terhindar tentang perpajakan, undang-undang
dari citra negatif pengelola pajak. perpajakan maupun teknis

pembayaran.

2 memperbaiki pelayanan agar Wajib | bagaimana cara untuk meningkatkan | Memberikan pelayanan | Memberikan pelayanan yang baik
Pajak mau membayar pajak secara | pemahaman wajib pajak, agar patuh | yang baik kepada wajib | kepada wajib pajak
sukarela. Perbaikan pelayanan perlu | dalam membayar kewajiban pajak
dilakukan karena dalam praktik di perpajakannya?
lapangan masih ada ketidakpuasan
terhadap pelayanan pemungutan
pajak. Perbaikan pelayanan kiranya
dapat dilakukan dengan cara
memberikan kemudahan dalam hal
pemenuhan kewajiban pajak. Selain
itu pelayanan juga harus
mencitrakan sebuah keramahan,
keanggunan, dan kenyamanan.

Perbaikan-perbaikan tersebut
diharapkan dapat mendorong Wajib
Pajak untuk melangkah ke kantor
pajak.
3 Dengan cara tindakan bukan Arahan Dipenjara v/ Membutuhkan seorang

canvasser,door to door sebagai
pengingat membayar pajak
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Sebagai warga negara yang taat dan
patuh kepada pemerintah,
hendaknya kita harus mengikuti
kewajiban yang diselenggarakan
oleh pemerintah itu sendiri,
contohnya dengan membayar pajak
tepat pada waktunya. Tanah dan
aset yang kita miliki tidak
sepenuhnya milik kita, karena kita
tinggal dinegara yang punya aturan.
Jadi kita wajib menyetorkan pajak
sebagai warga negara yang baik

Sosialisasi tentang pajak

Sosialisasi

Keterbukaan

Sosialisasi dan keterbukaan

Pemberian sanksi yg lebih
tegas,sosialisasi ttg manfaat pajak
dan kerugian tidak bayar pajak kpd
masyarakat,transparansi
penggunaan pajak bagi pemerintah

Transparansi dan Sosialisasi yg
intens,misalnya diadakan hari
pajak,dimana pemda mengadakan
pameran pajak dan mengundang
masyarakat untuk memahami
pengguaan anggaran dari pajak

Sanksi sosial dan sanksi
denda yg lebih tegas

Jawaban ada di pertamyaan
sebelumnyaa
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7 Menurut saya cara yang efektif Menurut saya, pemahaman wajib Pembayaran denda Tingkatkan rasa kesadaran diri,
adalah dengan kesadaran secara pajak dalam kepatuhan membayar mengetahui pentingnya membayar
pribadi akan pentingnya membayar | pajak yaitu bisa terealisasi dengan pajak, dan mengerti apa akibatnya
kewajiban sebagai warga negara cara menanamkan rasa kesadaran melanggar pajak serta laksanakan
yang taat peraturan dan mempunyai | dan ilmu pengetahuan tentang sosialisasi dengan tepat kepada
rasa keinginan untuk masa depan kewajiban membayar pajak seluruh lapisan masyarakat
negara lebih baik. Negara maju,
masyarakat bermutu.

8 Melakukan sosialisasi tentang Dengan diadakannya sosialisasi Adanya penyitaan aset | Berikan notifikasi khusus terhadap
pentingnya membayar pajak, tentang pentingnya membayar pajak | wajib pajak wajib pajak apabila sudah tenggat
notifikasi khusus melalui Telepon oleh wajib pajak waktu, dan berikan peringatan
atau media sosial lainnya sebagai apabila tidak patuh akan
peringatan untuk wajib pajak, dan dikenakan sanksi
berikan sanksi kepada wajib pajak
yang tidak patuh dalam membayar
pajak

9 Diadakan sosialisasi untuk Memberikan penjelasan kepada Sanksi berua bayar Diberikan sanksi jika tidak
masyarakat mengenai wajib pajak masyarakat lebih rinci dan mudah denda membayar pajak

dipahami agar patuh membayar
pajak

10 | Memberi hasil pajak yg maksimal Memberi kesan dan pesan wajibnya | Peningkatan biaya Mengingatkan wajibnya pajak
kepada pengena pajak pajak bagi masyarakat pajak , bagi masyarakat

11 | Melakukan sosialisasi mengenai Dengan mencari tahu mengenai Memberikan sanksi Melakukan sosialisasi,
pentingnya pembayaran pajak perpajakan dan menghadiri yang tegas memeberikan sanksi yang tegas

sosialisasi perpajakan

12 | Di beri edukasi Di sosialisasikan Dengan denda Dengan mengadaka kelas

edukasinpajak
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13 | denda dikasih tau dong biar mau pajak denda uanggg yaa Ndak tau kok tanya saya
14 | Penyuluhan atau sosialisasi rutin Peningkatan pengetahuan wajib Pidana penjara Diberi sanksi
pajak tentang pajak

15 | Melakukan sosialisasi tentang Melakukan sosialisasi tentang Dengan memberikan Selalu taat dan patuh dengan
pentingnya pajak bumi dan pentingnya pajak bumi dan sanksi berupa denda peraturan perpajakan.
bangunan. bangunan. sehingga membuat efek

jera bagi para wajib
pajak yang telat dalam
membayar pajak.

16 | Sosialiasi tentang kewajiban Memberikan pemahaman dan Memberikan surat Memberikan masukan atau
membayar pajak dan pemberian motivasi peringatan motivasi pentingnya membayar
sanksi pajak

17 | Melakukan sosialisasi tentang Sosialisasi Sanksi pajak diterapkan | Dilakukan penyuluhan secara
pentingnya pajak untuk negara secara tegas sesuai merata

dengan pelanggaran
yang dilakukan
18 | - - - -
19 | Kembali pada diri masing-masing Menyelenggarakan penyuluhan Kesadaran diri masing- | Sadar diri
masing
20 | Lembaga perpajakan benar-benar Lembaga perpajakan melakukan Denda bagi masyarakat | Adanya sosialisasi perpajakan dan

mengalokasikan dana kembali ke
masyarakat

sosialisasi perpajakan untuk
masyarakat

yang terlambat atau
bahkan sama sekali
tidak membayarkan
pajaknya

sanksi bagi yang tidak membayar
pajak
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21 | Diberi sanksi bila Ter lambat Dengan adanya sosialisasi yang Sanksi yang tegas Jikaterlamabat akan diberi sanksi
membayar pajak diadakan oleh aparatur pajak yang berat
sehingga dapat meningkatkan
pemahaman wajib pajak
22 | Sosialisasi tentang pentingnya Sosialisasi kepada masyarakat luas = | Sanksi administratif Meningkatkan kesadaran
membayar pajak tentang pajak dan dampak positif masyarakat tentang pentingnya
jika masyarakat rajin bayar pajak membayar pajak
23 | Pelayanan pembayaran pajak Sosialisasikan kpd masyrakat Sanksi administrasi atau | Pelayanan dipermudah
dipermudah tentang pentingnya membayar pajak | denda jika telat
membayar pajak
24 | Dengan diadakannya sosialisasi Diadakannya sosialisasi mengenai Sanksi berupa Dengan diadakan sosialisasi
pajak penyitaan aset dan mengenai perpajakan dan
kurungan penjara keterbukaan informasi publik yg
mudah diakses oleh masyarakat
25 | Memperbaiki pelayanan agar Wajib | meningkatkan jumlah tenaga Sanksi bunga, sanksi Salah satu upaya dalam

Pajak mau membayar pajak secara
sukarela. Perbaikan pelayanan perlu
dilakukan karena dalam praktik di
lapangan masih ada ketidakpuasan
terhadap pelayanan pemungutan
pajak. Perbaikan pelayanan kiranya
dapat dilakukan dengan cara
memberikan kemudahan dalam hal
pemenuhan kewajiban pajak. Selain
itu pelayanan juga harus
mencitrakan sebuah keramahan,
keanggunan, dan kenyamanan.
Perbaikan-perbaikan tersebut

pemeriksa di Direktorat Jenderal
Pajak untuk memperbaiki kualitas
penegakan hukum. Hal ini
diharapkan dapat menimbulkan efek
jera terhadap masyarakat sehingga
dapat menghasilkan penerimaan
pajak yang berkelanjutan.

denda, sanksi kenaikan,
sanksi pidana

meningkatkan kepatuhan wajib
pajak adalah memberikan
pelayanan yang baik kepada wajib
pajak.
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diharapkan dapat mendorong Wajib
Pajak untuk melangkah ke kantor
pajak.

26 | Dengan memahami pentingnya Dengan banyak membca mengenai | Dengan sbksi yg tegas | Dengan diadakan sosialisasi olih
pajak melalui bacaan maupun perpajakan berupa penyitaan pemerintah
sosialisasi pemerintah mupun kurungan

27 | Denda finansial ketika terlambat Denda finansial ketika terlambat Denda finansial yang Denda finansial ketika terlambat
bayar pajak bayar pajak tinggi bayar pajak

28 | Manusia yang bijak maka akan Jika masyarakat paham tentang Sanksi yang dapat Mungkin dengan teguran secara
tertib pajak, dengan adanya undang-undang tentang wajib pajak, | menjadikan masyarakat | langsung, dan menyampaikan
keyakinan dalam diri manusia tsb dan paham dengan sanksinya maka | jera untuk melanggar secara langsung tentang sanksi
mengetahui hak dadnkewajiban masyarakat harusnya paham pajak, misalnya dengan | yang akan diterima jika tidak
dari pajak tsh maka yakin dengan kegunaan pajak juga akan kembali denda , penyitaan, melaksanakan pajak.terkadang ada
pajak maka pelayanan masyarakat | ke pelayanan masyarakat yg lebih ataupun dengan teguran | orang yg tidak membayar pajak
pun akan berjalan dengan baik. baik juga dan kenyamanan pidana karena kurangnya pengetahuan
Apalagi ada sanksinya jika tidak masyarakat. dan manfaat dari adanya' pajak
membayar pajak atau terlambat tersebut
dalam membayar pajak, ini salah
satu upaya Untuk menjadi
masyarakat bijak dan tertib dalam
membayar pajak

29 | Membayar pajak tepat waktu Dengan cara bayar tepat waktu Jangan terlambat pajak | Manaati kepatuhan wajib pajal
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30

Menurut saya caranya adalah
dengan diadakannya penyuluhan
oleh aparatur pajak agar nantinya
wajib pajak mempunyai kesadaran
akan pentingnya membayar pajak

Wajib pajak diberi arahan tentang
pentingnya membayar pajak

Sanksi yang tegas dan
sanksi yang langsung
diterapkan kepada
pelanggar, karena
kadang sanksi tersebut
tidak secara langsung
diterapkan kepada
pelanggar wajib pajak

Meningkatkan peraturan yang
dibuat, memberikan sosialisasi
akan pentingnya membayar pajak
agar dapat patuh untuk membayar
pajak

31 | Diberikan sosialisasi akan Diberi arahan dan pengetahuan Sanksi yang tegas dan Adanya peraturan yang tegas dan
pentingnya membayar pajak tentang perpajakan agar wajib pajak | sesuai dengan pengetahuan wajib pajak yang
dapat memenuhi kewajibannya pelanggaran yang sadar akan pentingnya membayar
dengan mudah dan benar diperbuat pajak maka akan meningkatkan
kepatuhan wajib pajak
32 | Berikan pelayanan perpajakan Tingkatkan pendidikan dan ilmu Sanksi pemberitahuan Pajak standar dan layanan pajak
dengan baik, lakukan sosialisasi perpajakan surat dan juga denda mudah
perpajakan
33 | Sadar akan kewajiban untuk Meningkatkan pelayan dengan baik | Menunjukkan sanksi Membayar pajak dengan sukarela

membayar pajak dengan sukarela
sebagai warna negara yang dimana
melakukan pelayanan dengan baik

jga sukarela dalam membayar pajak

berat supaya warga
negara membayar pajak

karna sadar wajib pajak
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34

Adanya sanksi yang tegas dan
apabila tidak membayar pajak tepat
waktu maka nominal pajak yang
harus dibayarkan dinaikan

Diadakannya sosialisasi kepada
masyarakat tentang kewajiban
membayar pajak bagi masyarakat

Denda keterlambatan
yang besar, disita
barangnya, dipenjara

Memperbaiki pelayanan pajak
supaya lebih baik dalam supaya
masyarakat dalam membayar
pajak lebih nyaman, melakukan
edukasi kepada masyarakat pajak
dan menjelaskan kepada
masyarakat tujuan pajak untuk apa

35 | Sosialisasi kepada masyarakat Memperluas sosialisasi mengenai Sanksi dapat berupa Menumbuhkan kesadaran kepada
mengenai fungsi pajak, kemudian pajak kepada masyarakat sehingga penyitaan barang yang | diri sendiri mengenai manfaat
mempermudah transaksi masyarakat paham mengenai pajak | dikenakan pajak. pajak bagi negara dan masyarakat
pembayaran pajak, dan menjaga terutama masyarakat kalangan Misalnya tanah atau banyak
kepercayaan masyarakat mengenai | bawah, kemudian penyerdehanaan bangunan disita oleh
alokasi penggunaan pajak dengan aturan perpajakan sehingga dapat Lembaga perpajakan
benar dipahami dengan mudah oleh karena menunggak

masyarakat awam pembayaran pajak yang
merugikan negara

36 | Pemerintah harus lebih gencar Dengan pemerintah mengadakan Sanksi yg berat Dengan sosialisasi, meningkatkan
dalam mensosialisasikan mengenai | sosialisasi kpd masyarakatnya sehingga tidak kesadaran masyarakatnya
ketentuan dan tata cara perpajakan, menyepelekan pajak
serta manfaat pajak

37 | 1. Program pelayanan yang baik Program pelayanan yang baik Diterapkannya sanksi Prosedur pembayaran yg tidak

kepada wajib pajak.
2. Prosedur yang sederhana dan
memudahkan wajib pajak.

kepada wajib pajak.

pidana

terlalu ribet yang nantinya
menjadikan wajib pajak akan
patuh dalam membayar pajak
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38 | Membayar pajak sukarela sehingga | Program pelayanan yang baik Denda Membayar secara sukarela
tidak menyulitkan warga kepada wajib pajak.
39 | Hasil dari pemungutan pajak Memberikan pemahaman melalui Jika ada yang tidak Keringanan pembayaran pajak
sebaiknya kembali ke masyarakat media sosia mematuhi pajak
dikenakan denda
40 | Keringanan pembayaran pajak Keringanan pembayaran pajak Keringanan Keringanan pembayaran pajak
pembayaran pajak
41 | harus bayar perlunya adanya kesadaran dapat berpengaruh memperbaiki pelayanan agar
positif dan negatif membayar secara sukarela
42 | Memahami pentingnya membayar | Dengan adanya sosialisasi Dengan memberikan Dengan mengadakan sosialisasi
pajak pentingnya pajak sanksi yang tegas kepada masyarakat umum terkait
kepada para pelanggar | pentingnya membayar pajak PBB
pajak
43 | Melalui kejujuran dalam setiap Dengan memahami pentingnya Dengab adanya sanksi Melakukan sosialisasi pentingnya
membayar pajak membayar pajak tegas terhadap wajib membayar pajak PBB
pajak yang melanggar
membayar pajak
44 | Dengan mengadakan penyuluhan Melakukan sosialisasi kepada Sanksi yang tegas Diberikan sosialisasi

agar mereka sadar akan pentingnya
pajak

masyarakat

dengan peraturan yang
lebih tegas lagi
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45 | upaya peningkatan kepercayaan upaya peningkatan kepercayaan denda paling sedikit 2 memperbaiki pelayanan agar
publik terhadap otoritas pajak publik terhadap otoritas pajak kali pajak terutang dan | Wajib Pajak mau membayar pajak
paling banyak 4 kali secara sukarela
pajak terutang yang
tidak dibayar atau
kurang dibayar
46 | Sanksi yang tegas Sosialisasi dari tingkat yang lebih Meningkatkan kualitas | Menentukan kebijakan yang sesuai
rendah dari adanya pajak ke dengan kebutuhan masyarakat
Masyarakat
47 | Kerja Kerja keras Denda Kerja
48 | Menurut saya, karena keterbatasan | Dengan memberikan edukasi secara | Sanksi Dengan memberikan edukasi,
pemahaman tentang perpajakan, langsung, terlebih untuk masyarakat | denda/penambahan sosialisasi dan pemahaman kepada
akan lebih mudah apabila sistem desa mungkin akan lebih efektif jika | nilai pajak, wajib pajak
pembayaran pajak itu jemput bola, | dilaksanakan dengan sistem jemput
dari pihak terkait yang memberikan | bola
tagihan pajak kepada saya
49 | memberikan sanksi pajak yang melakukan sosialisasi kepada para melakukan kurungan meningkatkan kepercayaan wajib

berat dan langsung di tindak
lanjutkan apabila seorang wajib
pajak tidak membayar pajak

wajib pajak

dan denda sesuai
dengan peraturan yang
berlaku serta
melakukan penyitaan
sementara sampai wajib
pajak dapat melunasi
pajak yang ditanggung

pajak terhadap otoritas pajak dan
menciptakan keadilan bagi semua
wajib pajak tanpa terkecuali
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50 | Dengan sosialisasi kepada wajib Dengan adanya sosialisasi dari Sanksi yg berat Dengan sosialisasi dan pembinaan
pajak pemerintah terkait pajak kpd masyarakat, khususnya yg
awam mengenai pajak
51 | Dengan pengingat tengat waktu Dengan adanya sosialisasi dari Denda Dengan di berikan sosialisasi
pajak pemerintah
52 | Sosialisasi dari pemerintah - Dengan -
diberlakukannya Denda
kepada wajib pajak
tersebut
53 | Diberikan kemudahan akses Himbauan kepada masyarakat Diberikan pembinaan Dengan sosialisasi, pembinanaan,
informasi serta diberikan mengenai tengah waktu pembayaran | dan denda bagi yang permudahaan akses informasi dan
kemudahan pelayanan saat pajak, dan jumlah pajak yg harus melanggar pelayanan
membayar pajak dibayarkan
54 | - Memberikan sosialisasi terkait Memberikan denda 2 Memberikan himbauan untuk

kepatuhan membayar pajak

kali lipat pajak yang
seharusnya dibayar

membayar pajak tepat waktu
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55 | Dana yang diperoleh dari pajak Disosialisasikan dan pajak itu Menurut saya perlu Mengenai pajak itu harus
harus benar-benar untuk sendiri harus berfungsi sebagaimana | dilakukan studi lebih disosialisasikan kepada
"dikembalikan" lagi ke masyarakat, | mestinya lanjut sekiranya hal apa | masyarakat mengenai tata cara dan
public goods nya harus sesuai yang akan membuat fungsi pajak tersebut
kebutuhan dan hal ini harus jera. Namun
disosialisasikan berdasarkan pandangan
saya sebagai orang
awan adalah dengan
dikenakan denda yang
tinggi dengan catatan
denda tersebut juga
harus "kembali* ke
masyarakat
56 | Sosialisasi, dengan tegas Sosialisasi, sanksi nyata Jika belum membayar Sama seperti jawabanya
memberikan sanksi secara nyata pajak, atau hendak mau | sebelumnya harus ada sosialisasi
sesuai aturan yang berlaku membeli, atau dan lain | dari pemerintah serta diterapkan
sebagainya. Maka harus | sanksi nyata sesuai dengan
membayar pajak ketentuan berlaku
terlebih dahulu
57 | Regulasi yang jelas dan perbanyak | Melakukan sosialisasi ya! Harus jelas dan tegas Melakukan optimalisasi pajak

sosialisasi kepada masyarakat
terkait pajak daerah serta adanya
pemberian reward

namun tetap
memperhatikan asas
keadilan

daerah
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58 | 1. Pelayan yang baik kepada wajib | Memberikan informasi melalui 1. Apabila terlambat 1. Melakukan sosialisasi
pajak, 2. Prosedur tang sederhana kegiatan sosialisasi perpajakan, membayar pajaknya perpajakan secara merata ke
dan mempermudah wajib pajak, 3. | misal: melalui media sosial, harus dikenakan sanksi, | seluruh tempat mengenai cara
Transparan pemerintah dalam menyelenggarakan sosialisasi 2. Memberikan pelaporan dan pembayaran pajak
pengelolaan hasil pajak. Sehingga | tentang perpajakan sehingga paham | pelayanan yang prima | 2. Melakukan pelayanan prima
masyarakat percaya atas pajak yang | akan resiko dan sanksi apabila tidak | kepada wajib pajak dalam melayani wajib pajak
dipungut mematuhi kewajiban perpajakannya | dengan kegiatan sebaik-baiknya
optimalisasi pajak yang | 3. Melakukan sanksi perpajakan
dilakukan secara secara adil kepada semua wajib
berkelanjutan. pajak yang lalai dalam Melakukan
kewajiban perpajakannya
59 | Melakukan pelayanan yang baik Menurut saya sanksi pajak yang Melakukan sosialisasi Melakukan sosialisasi dan
kepada wajib pajak agar wajib dapat meningkatkan kepatuhan dan meningkatkan peningkatan pelayanan kepada
pajak tersebut mau dan sadar dalam | wajib pajak adalah sanksi pidana di | pelayanan tang lebih wajib pajak
melakukan pembayaran pajak bidang perpajakan sesuai dengan baik lagi agar
peraturan dan pengenaan sanksi masyarakat lebih patuh
untuk membayar pajak
60 | Program pelayanan yang baik Dibutuhkannya strategi-strategi Dibutuhkan strategi Melakukan sosialisasi dan

kepada wajib pajak

yang tepat

strategi yang tepat agar
meningkatkan
pemahaman wajib pajak

meningkatkan pelayanan yang
lebih baik lagi agar masyarakat
lebih patuh untuk membayar pajak
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61 | Bukalah loket pembayaran pajak Sosialisasi dan diskusi Sanksi yang dikenakan | Sosialisasi dan berikan reward
agar masyarakat lebih mudah dan kepada wajib pajak kepada WP yang rutin/rajin
mengetahui cara membayar pajak harus benar benar membayar pajak tanpa melihat
sekaligus sosialisasi di tiap dikenakan kepada wajib | nilai tagihan pajak
tingkatan masyarakat pajak yang telat

membayar pajak atau
melakukan kecurangan

62 | Dengan memberikan penghargaan | Sosialisasi baik melalui medsos Pemberlakukan dendan | 1. Sosialisasi
atau hadiah kepada WP dan petugas | maupun langsung pada rapat atau 2. Mengenakan sanksi apabila
pemungut pajak pertemuan RT/RW tidak membayar pajak sampai

batas waktu yang ditentukan

63 | Diberi denda Sosialisasi kepada wajib pajak Adanya denda Dengan dikenakannya Denda

kepada wajib pajak yang tidak
patuh

64 | Memberikan informasi tentang - Denda Dengan sosialisasi mengenai pajak

perpajakan kepada masyarakat
sehingga tumbuh rasa kesadaran di
masyarakat

dan pemberlakukan denda kepada
WP yang tidak patuh
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65 | Meningkatkan kesadaran pada diri | Adanya sosialisasi terkait Tarif tarif | Sanksi administrasi dan | Dengan memberikan sanksi denda
atau individu masing-masing pajak yang berlaku sanksi pidana kepada wajib pajak yang tidak
bahwa dengan patuh membayar patuh dalam membayar pajak
pajak merupakan salah satu
kontribusi dalam memajukan
daerah atau negara

66 | 1. Memberikan sanksi yang sesuai | Mengadakan sosialisasi tentang Sanksi administrasi dan | 1. Menerbitkan sanksi yang tegas
dan tegas kewajiban dan hal-hal lain yang bisa | sanksi pidana penjara oleh pemerintah
2. Membuat prosedur yang mudah | mendukung peningkatan wajib pajak 2. Memberikan perhitungan denda
untuk membayar pajak dalam membayar kewajiban apabila tidak membayar

pajaknya

67 | Diberi kemudahan cara Wiaijib pajak selalu diberitahu untuk | Dengan dikenakan Dikenakan sanksi yang
pembayaran pajak dan dibuka masa pajak dan pembayarannya denda yang tinggi memberatkan
kanal-kanal pembayarannya

68 | Sosialisasi pajak Mensosialisasikan tentang Harus tegas Pembinaan

perpajakan

69 | Dengan diadakannya sosialisasi dan | Dengan sosialisasi mengenai Sanksi administrasi dan | Meningkatkan pelayanan bagi
pembinaan perpajakan sanksi pidana wajib pajak agar lebih patuh dalam

membayar pajak

70 | Sosialisasi kepada masyarakat Meningkatkan sosialisasi kepada Penyitaan tanah dan Harus ada sanksi yang tegas

mengenai manfaat pembayaran
pajak dan dipergunakan untuk apa
saja

wajib pajak

bangunan bagi yang
melakukan pelanggaran
berat
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71 | Dilakukan sosialisasi untuk Sosialisasi Melalui surat tegur Sosialisasi
meningkatkan kesadaran WP pada sebagai peringatan
berbagai lapisan masyarakat kepada wajib pajak dan
denda ditingkatkan
72 | Harus ada sosialisasi kepada Dengan sosialisasi Dengan denda Dengan sosialisasi dan diberikan
masyarakat supaya lebih taat kemudahan dalam pelayanan
membayar pajak
73 | Dengan sosialisasi Dengan sosialisasi pada masyarakat | Denda Dengan sosialisasi dan diberikan
secara menyeluruh baik lewat pelayanan yg baik pada saat
medsos maupun secara langsung pembayaran pajak
74 | Sosialisasi Sosialisasi Sanksi denda Dengan diberikan himbauan
75 | Sosialisasi dan himbauan Sosialisasi dan himbauan Denda Sosialisasi dan himbauan
76 | Sosialisasi dari pemungut pajak Sosialisasi Denda Diberikan pelayanan yg bagus saat
membayar pajak
77 | Sosialisasi Sosialisasi Sanksi denda Dengan sosialisasi dan himbauan
serta diberikan pelayanan yang
bagus saat pembayaran pajak
78 | - Sosialisasi Denda Diberitahukan mengenai tengah
waktu pembayaran pajak dan
jumlah pajak
79 | Sosialisasi pentingnya membayar Dengan adanya pendidikan ataupun | Sanksi berupa denda Memberikan himbauan dan

pajak PBB

sosialisasi tentang pajak

ataupun bunga

pelayanan yang bagus
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80 | Sosialisasi Diberikan penjelasan terkait pajak Sanksi denda Dengan diberikan himbauan untuk
dan fungsi pajak. Serta tata cara membayar pajak dan diberikan
pembayaran pajak pelayanan yang bagus

81 | Diberikan sosialisasi secara Diberikan sosialisasi secara Sanksi pajak berupa Dengan diberikan sosialisasi dan

menyeluruh kepada masyarakat menyeluruh kepada masyarakat denda harus dikenakan | himbauan kepada masyarakat

sebagai wajib pajak, sehingga dapat | sebagai wajib pajak, sehingga dapat | kenakan kepada wajib | sebagai wp pbb, sehingga

meningkat kesadaran dan meningkat kesadaran dan pajak yg tidak patuh meningkatkan kepahaman wp.

pemahaman wajib pajak. Serta pemahaman wajib pajak. Serta membayar pajaknya Selanjutnya perlu ditingkatkan

dijelaskan digunakan untuk apa saja | dijelaskan digunakan untuk apa saja pelayanan dan kemudahan dalam

hasil dari pajak yang terkumpulkan. | hasil dari pajak yang terkumpulkan. membayar pajak. Sehingga wp tsb

Harus ada transparansi dari Harus ada transparansi dari tidak malas untuk membayar

pemerintah kepada masyarakat pemerintah kepada masyarakat pajak.

supaya masyarakat lebih percaya supaya masyarakat lebih percaya

pada pemerintah serta patuh pada pemerintah serta patuh

membayar pajaknya membayar pajaknya

82 | Dengan sosialisasi kepada Sosialisasi Sanksi denda Dengan diberikan pemahaman yg

masyarakat jelas mengenai pajak serta tata
cara membayar pajak serta
diberikan pelayanan yg bagus saat
pembayaran

83 | Sosialisasi Sosialisasi Sanksi denda Dengan sosialisasi dan

peningkatan pelayanan dan
permudahaan dalam pembayaran
pajak pbb
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84 | Sosialisasi - Sanksi denda Dengan sosialisasi dan
peningkatan akses informasi serta
kemudahan dalam pembayaran
pajak

85 | Diberikan pemberitahuan jatuh Diberikan sosialisasi Sanksi berupa Diberikan pemahaman yg jelas

tempo pajak penambahan bunga atau | mengenai tata cara perpajakan,
denda fungsi pajak dan diberikan
kemudahan akses dalam
pembayaran pajak

86 | Diberikan sosialisasi kepada Sosialisasi dan diberikan pelayanan | Bunga atau denda Diberitahukan mengenai jatuh

masyarakatnya serta bagaimana tata | yang bagus tempo pembayaran pajak, serta

cara membayar pajak diberikan kemudahan dalam
pembayaran pbb seperti samsat
drivethru

87 | Harusnya ada himbauan dari Dengan diberikan edukasi dari Sanksi teguran terlebih | Diberikan edukasi pemahaman

pemerintah saat mendekati jatuh
tempo, agar masyarakat ingat untuk
membayar pajak

pemerintah mengenai apa itu pajak,
fungsi pajak, tata cara perpajakan.
Serta transparansi dalam
penggunaan dana yang terkumpul
dari pajak tsh

dahulu lalu
diberitahukan brp
persen bunga denda
atas keterlambatan
pembayaran pajak

seputar pajak, lalu diberikan
kemudahan dalam pembayaran
pajak. Karena dengan kemudahan
pembayaran membuat orang jadi
tidak malas membayar pajak.
Contohnya lewat aplikasi digital
yang menggunakan metode tf itu
lebih efektif.
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88 | Dengan diberikan himbauan dan Pemerintah harus lebih gencar Diberikan surat Dengan diberikan kemudahan
sosialisasi mengenai pajak kepada | dalam mensosialisasikan mengenai | peringatan dulu apabila | akses informasi mengenai pajak
masyarakat pajak baik melalu medsos, web belum membayar, lalu | dan peningkatan pelayanan serta

maupun secara langsung dikenakan bunga denda | kemudahan dalam membayar
pajak

89 | Dari pemerintah harus lebih gencar | Sosialisasi dan peningkatan Sanksi administrasi Dengan peningkatan pelayanan
dalam mensosialisasikan apa itu pelayanan yang ringan terlebih dalam membayar pajak
pajak, fungsi pajak dan tata cara dahulu seperti bunga,
perpajakan. lalu jika pelanggaran

berat maka dengan atau
kurungan atau
penyitaan

90 | Dengan diberitahukan jatuh tempo | Dengan sosialisasi dari pemerintah | Sanksi administratif Dengan memperbaiki kualitas
pembayaran pajak berupa bunga pelayanan pajak.

91 | Di ingatkan tengah waktu Dengan sosialisasi Dikenakan denda atau Dengan diberikan kemudahan

pembayaran pajak

bunga saja yg relatif
ringan

akses dalam pembayaran pajak via
tf, sehingga yang bersangkutan
tidak harus keluar rumah
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92 | Diberikan himbauan untuk Kalo pemahaman, brarti harus dari Sanksinyg ringan2 saha | Dengan meningkatkan kesadaran
membayar pajak pemerintah mensosialisasikan pajak | dulu seperti dari masyarakatnya dulu mengenai
kepada masyarakatnya, terutama penambahan bunga, apa itu pajak, bisa di sosialisasikan
pemerintah juga harus transparan kalo sudah macet pajak | dulu. Dan selanjutnya peningkatan
dalam menggunakan dana yang ya harus dikenakan pelayanan pembayaran pajak, coba
diperoleh dari pajak tsb sanksi yg lebih besar saja ada permudahan pajak melalui
seperti denda dengan pembayaran digital jadi lebih
nominal yg lebih besar | efektif. Kalo sudah sadar dan
diberikan kemudahan pembayaran
tapi tetap tidak patuh barulah
diterapkan sanksi pajak. Regulasi
pajak harus adil kepada semua
kalangan, tapi juga tidak terlalu
merugikan
93 | Ya harus diberikan himbauan untuk | Dengan diberikan arahan atau Sanksi yang adil pada Diberikan kemudahan dalam

membayar pajak dan jatuh
temponya

sosialisasi dari pemerintah

semua lapisan
masyarakat, harusnya
tidak " tumpul keatas,
lancip kebawah". Jadi
adil, Sanksinya
sederhana saja dulu,
contoh denda bunga
jika tdk membayar
sesuai jatuh tempo.
Yang ringan? saja dulu
yang pnting terlaksana

pembayaran serta peningkatan
kualitas pelayanan
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94 | Untuk meningkatkan kesadaran Pemahaman biasanya berasal dari Sanksi kan bervariasi Kalo kepatuhan bisa berasal dari
dari wajib pajak, maka pemerintah | apa yang mereka baca atau dengar. ada yang ringan sampe | faktor diri individu maupun dari
harus lebih gencar Jadi pemerintah harus lebih giat ada yang berat. Untuk luar yaitu pemerintah. Jadi untuk
mensosialisasikan mengenai apa itu | mensosialisasikan mengenai pengenaan sanksi bisa | meningkatkan kepatuhan wajib
pajak, fungsi pajak, dan tata cara perpajakan, sehingga mereka paham | menggunakan yg ringan | pajak baik secara internal maupun
pembayaran pajak. Pemerintah juga | akan kewajiban mereka membayar dulu, kalo ringan tdk eksternal bisa melalui pendekatan
harus transparan dalam pajak mempan bisa melalui melalui sosialisasi, setelah paham
menggunakan dana yang terkumpul surat teguran dan denda | seharusnya mereka sadar akan
dari pajak, sehingga meningkatkan yang lebih besar. Yang | kewajiban membayar pajaknya.
kepercayaan masyarakat pada pnting saksi ataupun Setelah itu harus ada peningkatan
pemerintah. Dengan tumbuhnya denda yang dikenakan | kualitas dan kemudahan dalam
kepercayaan masyarakat pada masih masuk akal dan pembayaran pajak, contohnya bisa
pemerintah, maka wajib pajak akan tidak memberatkan membayar pajak melalui media tf
lebih patuh dalam membayar pajak wajib pajak, apalagi

yang miskin.
95 | Sosialisasi dan himbauan Sama yaitu dngn sosialisasi Denda saja pada yg Dengan di ingatkan jatuh tempo

membayar pajak

mangkir membayar
pajak

pembayaran pajak
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96 | Bisa melalui himbauan membayar | Masih sama, bisa melalui sosialisasi | Sanksi denda. Tapi Dengan diberikan himbauan jatuh
pajak, maupun sosialisasi dari baik secara langsung, maupun media | lebih baik dimulai dari | tempo pajak serta kemudahan
pemerintah setempat untuk digital yang mudah diakses bunga saja. Biasanya dalam pembayaran pajak melalui
mensosialisasikan mengenai pajak | masyarakat. Kalo bisa dibuat dalam sppt sudah akses digital

menarik agar wajib pajak tidak dijelaskan dengannya

malas membaca adalah 2%. Itu relatif
ringan tapi terkadang
disepelekan. Jadi denda
itu harus benar?
diterapkan saja sesuai
ketentuan yang berlaku

97 | Diberitahukan saat sudah Dengan adanya media baca yg Sanksi bunga Dengan kemudahan pembayaran
mendekati jatuh tempo pajak mudah di akses oleh masyarakat, pajak

ataupun bisa dilakukakn lewat
sosialisasi secara langsung
98 | Dengan di ingatkan kalo sudah mau | Dengan disosialisasikan mengenai Apapun sanksinya yg Dengan sosialisasi, serta
masuk jatuh tempo apa itu pajak dan aspek? yang ada sekiranya tidak terlalu kemudahan pembayaran pajak
dalam pajak kepada masyarakat memberatkan, yang
penting sanksinya
dijalankan sesuai
ketentuan
99 | Dari pemerintah harus lebih goat Menurut saya lewat sosialisasi saja | Sanksi yg membuat jera | Dengan sosialisasi dan

mengingatkan masyarakatnya agar
tidak lupa membayar pajak

saja

ditingkatkan dalam pelayanan
pajak
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100

Menurut saya agar masyarakat
lebih sadara membayar pajak, harus
ada campur tangan dari pemerintah
untuk memperhatikan masyarakat
misalanya diadakan sosialisasi
kepada masyarakat, serta jika sudah
masuk jatuh tempo pajak harus
diingatkan

Menurut saya kalo pemahaman
brarti harus ada sumber bacaan yang
langsung dari pemerintah
berlandaskan dengan undang-
undang dan ketentuan yang berlaku.
Bisa dilakukan seperti tadi
sosialisasi ataupun melalui media
baca digital yang mudah oleh akses
masyarakat yang sekiranya menarik
untuk dibaca

Kalo sanksi disesuaikan
dengan jenis
pelanggarannya saja,
kalo ringan ya dikasih
bunga ringan atas
keterlambatan bayar
pajak, kalo pelanggaran
berat ya harus dihukum
berat. Intinya sesuai
dengan peraturan dan
regulasi yang berlaku
saja, yang pnting
dijalankan secara
merata tanpa
memandang status
sosial jadi
masyarakatnya tidak
mangkrak membayar
pajaknya

Seperti yang tadi disosialisasikan
dulu, trus dikasih sanksi kalo
memang melanggar ketentuan
pajak. Oiya satu lagi, kalo bisa
pemerintah harus berinovasi agar
pembayaran pajak bisa lebif
efektif dan efisien sehingga bisa
dilakukan dimana saja. Contohnya
lewat online saja melalu tf, jadi ga
perlu keluar rumah lagi. Kualitas
pelayanan jg harus ditingkatkan,
serta pemerintah juga harus
terbuka mengenai brp jumlah
pendapatam pajak yang
didapatkan dan digunakan untuk
apa saja. Kalo bisa harus jelas
digunakan untuk kesejahteraan
masyraakatnya
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Lampiran 5 Hasil Uji Analisis Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum | Mean |Std. Deviation

oty e WA PRIEK 100 14 30 | 2704 | 2913
Pemahaman Wajib

Pajak (X2) 100 15 40 33,70 4,076
Sanksi Pajak (X3) 100 13 30 25,98 3,435
o nen WAIb PRIk 100 17 2 | 3580 | 3742

Y ) 1

Valid N (listwise) 100
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Lampiran 6 Hasil Uji VValiditas

a. Hasil Uji Validitas Kesadaran Wajib Pajak (X1)

Correlations

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 Total X1
X1.1 Pearson Correlation 1 551" 545" ,575™ 474 ,493™ 782
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100
X1.2 Pearson Correlation 551" 1 449" ,368™ 264" ,358™ ,649™
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,008 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100
X1.3 Pearson Correlation ,545™ 449 1 ,728™ 4727 607 822
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100
X1.4 Pearson Correlation 575" ,368™ 728" 1 ,653™ ,579™ ,850™
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100
X1.5 Pearson Correlation 474 ,264™ 4727 ,653™ 1 458" 737
Sig. (2-tailed) ,000 ,008 ,000 ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100
X1.6 Pearson Correlation ,493™ ,.358™ 607" 579" ,458™ 1 757
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100
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Total X1 Pearson Correlation ,782™ ,649™ 822" ,850™ 737 757 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
b. Hasil Uji Validitas Pemahaman Wajib Pajak (X2)
Correlations
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 Total (X2)
X2.1 Pearson Correlation 1 440™ ,466™ 431" ,349™ 5177 ,400™ ,170 ,616™
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,090 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
X2.2 Pearson Correlation ,440™ 1 542 ,578™ 419™ 5481 ,391™ 312" ,705™
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,002 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
X2.3 Pearson Correlation ,466™ 542 1 441 502" ,459™ 412" 387 713"
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
X2.4 Pearson Correlation 431™ 578™ 441 1 ,608™ 668 ,628™ 281 ,790™
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,005 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
X2.5 Pearson Correlation ,349™ 419™ 502" ,608™ 1 650 ,487" ,344™ ,753™
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
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N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
X2.6 Pearson Correlation 517 548" ,459™ ,668™ ,650™ 1] 641" ,364™ 827
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
X2.7 Pearson Correlation ,400™ ,391™ 412" ,628™ 487 ,641™ 1 ,455™ 747
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
X2.8 Pearson Correlation 170 312" 387 ,281™ ,344™ 364 455 1 ,619™
Sig. (2-tailed) ,090 ,002 ,000 ,005 ,000 ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Total X2 | Pearson Correlation ,616™ ,705™ ,713™ ,790™ 753" 827 7747 ,619™ 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
c. Hasil Uji Validitas Variabel Sanksi Pajak (X3)
Correlations
X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X35 X3.6 TotalX3
X3.1 Pearson Correlation 1 ,601™ 406™ ,400™ ,.388™ 447 ,709™
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100
X3.2 Pearson Correlation ,601™ 1 497 597 544" ,535™ ,828™
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
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N 100 100 100 100 100 100 100
X3.3 Pearson Correlation 406" 497 1 528" ,398™ AT72™ 714™
Sig. (2-tailed) 000 000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100
X3.4 Pearson Correlation ,400™ 597 528" 1 ,609™ 517 ,803™
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100
X3.5 Pearson Correlation ,388"™ 544 ,398"™ ,609™ 1 ,699™ 778"
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100
X3.6 Pearson Correlation A4T7 535" 4727 517" ,699™ 1 7787
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100
Total X3 Pearson Correlation ,709™ ,828™ 714 ,.803™ 778" 778" 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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d. Hasil Uji Validitas Variabel Kepatuhan Wajib Pajak (Y)

Correlations

Y.l Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 TotalY
Y.l Pearson Correlation 1 ,503™ ,495™ 371 373 464™ A475™ ,505™ ,719™
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Y.2 Pearson Correlation ,503™ 1 574™ ,493™ ,163 ,529™ ,500™ 482™ 707
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,105 ,000 ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Y.3 Pearson Correlation ,495™ 574™ 1 ,740™ 252" 552" ,509™" ,534™ 778"
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,011 ,000 ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Y .4 Pearson Correlation 371 ,493™ ,740™ 1 ,376™ ,591™ 407 573" ,753™
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Y5 Pearson Correlation 373" ,163 252" ,376™ 1 ,410™ ,326™ 373 560"
Sig. (2-tailed) ,000 ,105 ,011 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Y.6 Pearson Correlation A464™ ,529™ 552" ,591™ A410™ 1 ,702*" 721™ ,829™
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
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Y.7 Pearson Correlation 4757 500" ,509™ 407 326" 702" 1 665" 7757
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100

Y.8 Pearson Correlation ,505™ 482" ,534™ 573" 373 7217 ,665™ 1 ,819™
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100

TotalY Pearson Correlation ,719™ 707 778" ,753™ ,560™ ,829™ 775™ ,819™ 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Lampiran 7 Hasil Uji Reliabilitas
a. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kesadaran Wajib Pajak (X1)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

,856 6

b. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Pemahaman Wajib Pajak (X2)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

,863 8

c. Hasil Uji Reliabilitas VVariabel Sanksi Pajak (X3)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

,859 6

d. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kepatuhan Wajib Pajak ()
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

,880 8
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Lampiran 8 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 100
Normal Parameters®? Mean ,0000000
Std. Deviation 2,55038853
Most Extreme Differences | Absolute ,066
Positive ,045
Negative -,066
Test Statistic ,066
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200¢4
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.
Lampiran 9 Hasil Uji Multikolinieritas
Coefficients?
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std. Toleran
Model B Error Beta t Sig. ce VIF
1 (Constant) 10,494 2,518 4,168 ,000
Kesadaran ,309 ,135 2401 2,278] ,025 4351 2,299
Wiajib Pajak
(X1)
Pemahaman ,237 ,103 2581 2,2951 ,024 ,383 2,612
Wajib Pajak
(X2)
Sanksi Pajak 344 ,118 3161 2,923,004 414 2,418
(X3)

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak (Y)

123




Lampiran 10 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Correlations

Kesadaran | Pemahama | Sanksi | Unstandard
Wajib n Wajib | Pajak (X3) ized

Pajak (X1) | Pajak (X2) Residual

Spear | Kesadaran Wajib | Correlation 1,000 ,549™ 576" ,029
man's | Pajak (X1) Coefficient

rho Sig. (2-tailed) . ,000 ,000 712

N 100 100 100 100

Pemahaman Correlation 549" 1,000 627" -,043
Wajib Pajak (X2) | Coefficient

Sig. (2-tailed) ,000 . ,000 671

N 100 100 100 100

Sanksi Pajak Correlation 576" 627 1,000 ,101
(X3) Coefficient

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 . 315

N 100 100 100 100

Unstandardized | Correlation ,029 -,043 ,101 1,000
Residual Coefficient

Sig. (2-tailed) 772 671 315 .

N 100 100 100 100

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Hasil Uji Hipotesis

Lampiran 11 Hasil Uji Analisis Regresi Berganda dan Uji t

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta Sig.
1 ] (Constant) 10,494 2,518 4,16 ,000
Kesadaran Wajib ,309 ,135 2400 2,27 ,025
Pajak (X1)
Pemahaman Wajib 237 ,103 2581 2,29 ,024
Pajak (X2)
Sanksi Pajak (X3) 344 ,118 3161 2,92 ,004
a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
Lampiran 12 Hasil Uji F (Simultan)
ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 742,056 3 247,352 36,876 ,000°
Residual 643,944 96 6,708
Total 1386,000 99

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak (Y)

b. Predictors: (Constant), Sanksi Pajak (X3), Kesadaran Wajib Pajak (X1),

Pemahaman Wajib Pajak (X2)

Lampiran 13 Hasil Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R Square)

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 ,7322 ,535 ,521 2,590

a. Predictors: (Constant), Sanksi Pajak (X3), Kesadaran Wajib

Pajak (X1), Pemahaman Wajib Pajak (X2)
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Lampiran 14 r tabel

Tabel r Product Mowment
Pada Sig. (05 { Twe Taif)

N r | r | | r | r M r

I | 0997 | 41 | 0.30] B[ 030G | 120 ) 0077 ) 160 ) 0154 | 201 | 0138

2 095 [ 42 | 0.297 B2 | 0RVS | 122 0076 | 162 ) 0153 | 202 | 0137

3| DETE | 43 | 0.294 B3| 0N | 123 0076 ) 163 ) 0153 | 203 | 0137

4 OB | 44| 0.29] B4 DRI 124 ) (AT5 ) 164 ) 0152 | 204 | 0137

5 0,754 | 45 | 0.28% B 0N [ 125 ) 0074 ) 165 ) 0152 | 205 | 0136

G| 0.TO7 | 46 | (0.285 B 21| 126 | 0C074 | 166 | 0150 | 206 | 0136

T | 0666 | 47 [ 0282 a7 | 0308 [ 127 ] 073 ) 16T | 0150 | 207 | 0136

) 063T| 48 [ 0.279 EE | 0307 | 128 ] 0072 ) 16E | 0150 | 208 | 0135

9 0602 | 49 0276 B9 0306 120 | 0072 | 169 (15 | 20 | 0135
10| D57TG | 50 | 0,273 oo | 0305 | 130 0171 ) 170 15 210 | 0135
11| D533 [ 51| 0.27] ol | 0,304 | 131 A7 170 0149 ] 211 | 0.134
12| 0532 [ 52 | (0.268 o2 | 0,303 | 132 07| 172 0149 [ 212 | 0,134
13| 0504 [ 53 0266 93| 0302 [ 133 | 0069 | 173 | 0148 | 213 | 0134
14 | 0497 [ 54 | 0.263 4 [ 0301 [ 134 (L0GE | 174 ) D148 | 214 | 0134
15 | D482 | 35 | 0.26] Q5 P2 135 | 0L0GE | 175 ) 0148 | 215 | 0133
16 | D468 | 56 | 0.259 n | D99 | 136 | 0L0ET | 176 | 0147 | 216 | 0133
17| 0456 [ 57 0256 97 LOJ0 P37 | (a7 | 177 0147 | 217 | 0133
18 | 0.444 | 58 | 0.254Q 98 | 0,197 IR | 0lGA | 178 | 0146 ) 218 ) 0132
19 | 0433 59| 0252 i U9 | 139 | 0063 | 179 ) 0146 | 219 | 0132
20| 0423 | 60 025 100 | 0095 ) 140 ) U065 | LEOD | 0146 | 220 | 0,132
20| 0413 | 60| 0248 | IOD | 0094 | 140 | 0064 | 1ED | 0145 | 221 | 0131
220404 | 62 0246 102 [ 0093 | 142 ) (LG4 | 182 | 0145 | 222 | 00131
23| 0396 | 63| 0244 | 103 | 0092 | 143 ) U063 | 1IR3 | 0144 | 223 | 013]
24 | D3EE | 64| 0242 | 104 | 0090 | 144 | 0063 | 184 | 0144 | 224 | 0131
25 | D381 | 63 024 105 00 [ 145 | (LlG2 | 185 ) 0144 | 225 0.13
26| D374 | 66| 0239 106 | OLIES | 146 | U161 | 186 | D143 | 226 0.13
27| 0367 | 67 | 0237 107 | OUUEE | 147 | (D60 | 187 | 0143 | 227 0.13
2 0361 | 68 | 0.235 ] 108 | (LIRT | 148 0G| LES | 0142 | 228 | 0,129
29| D335 | 69| 0234 | 109 | OIRT | 149 0G| LED | 0142 | 229 [ 0,129
JO 0349 70| 0232 V00| O08& ) 150 | U059 | 190 | 0142 [ 230 [ 0129
Jl| D344 | 7 023 I00 | L85 ) 150 ) 0059 | 190 | o140 | 231 | 0129
320330 72| 0229 112 0084 | 152 OUUSE | 192 | 0140 | 232 | 0128
J3|( 0324 | 73| 0227 VI3[ 0083 153 ) 0S8 | 193 | 0140 | 233 | 0128
34| 03| 7 0226 104 | 0082 | 1534 | 0L057 | 194 004 | 234 | 0128
35| 032575 0224 | 115 | QUAB2 | 155 | 0LI5T | 195 04| 235 | 0127
36 032 [ 76 0223 0G| O8] | 156 | 0056 | 1% | 0139 | 236 | 0127
FT| 0306 | 77 0221 117 008 | 137 | U056 | 197 ) 0139 | 237 | 0127
JE| D3N] 78 022 N8| 0079 ) 158 ) 0055 | 198 | 0139 [ 238 | 0,127
J (0308 | 79| 0219 D19 | 0079 159 | 055 | 199 | 0138 | 239 [ 0126
40 | 0304 | 8O | 0217 | 120 | 0078 | 160 | 0054 | 200 | 0138 | 240 | 0,126
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Lampiran 15 t tabel

LAMPIRAN B, T Tabel Untuk Alpha a 5% t

127

_ ge—
df 0,05 025 dr 0,05 0025 df 005 | 0028
1 6a14 | 12706 (%] 1.6 % ? 105 | 1659 | 083
2 2920 | 4.303 54 Latd | 2905 I | 1659 | 1983
3 2353 | 3182 55 1673 | 2 9l 1T | 1.659 | 1982
F] 3132 [ 2776 Th | LA | 208 IR | 1.659 | 1082
5 2015 | 2571 57 16T | 2 g2 1 | 1.659 | 1982
i 1943 | 2447 58 1.7 | 202 1y | 1.659 | 192
7 805 | 2365 0 | LA71 | 24 111 | 1.659 | 1082
% |.&60 | 2 306 e | LaT7l | 2800 12 | rese | 1981
g 833 | 2262 6l L.Ga70 | 2§00 113 | 1.65& | 1981
10 [.EI12 | 2228 [ 1670 | 1§99 114 | 1.65% | 1981
11 Toa | 2.201 63 1.6a9 | 1§98 115 | 1esz | 1981
[ [.782 | 2.179 &4 L.6as | 1 fom I1& | 1.65& | 1981
13 1771 | 2.160 [ 1.660 | 1 a7 117 | L6558 | 1980
id .76l | 2.145 b | Laak | 1§97 iig | 158 | 1080
15 1.753 | 2.131 5] 1.6a% | 1§96 119 | 1658 | 198D
I3 746 | 2120 [ 1.66% | 1§95 120 | 16538 | 1980
7 L.740 | 2,110 60 | LeaT | 1§ 121 | Lss5 [ 1980
1% .73 | 2.101 T | 1667 | 1§04 122 | 1657 | 1980
19 1.7TH | X093 Tl 1.GAaT | 1§95 123 1.657 | 1979
20 1.7T25 | 2086 T2 l.666 | 1§93 124 1.657 | 1979
| 172 | X080 K| |66 | 1903 125 | 1.657 | 1979
12 1717 | 2074 T4 (LLCRRE 25 126 | 1.657 | 1979
23 1.714 | X069 T4 1665 | | F2 127 | 1.657 | 1979
24 L7110 | 2.064 Th | 1665 | 1 fa2 128 | 157 | 1979
25 TOR | 2.060 T L.66% | 1§91 120 | 1657 | 1979
2k A EE T8 Laas | 1§91 130 | 1657 [ 1.978
7 703 | 2052 T l.6ad4 | 1990 131 1.657 | 1.978
28 TOl | 1048 Bl | La6d | 1§90 132 | 1.a5a | 1.U7R
L] L6%9 | 2.04% £ Laad | 1§90 133 | Lasa | 1078
TN 697 | 2.042 B2 l.6ad | 1 RS9 134 | 1656 | 1978
31 606 | 2.040 ] 1.6a3 | 1 §a9 135 | 1L.656 | 1978
32 1.6%d | 2.037 ¥ 1.6a3 | 1§80 136 | 1.asa | 1978
EE] 602 | 2.03% B3 1643 | 1 pEs 137 | 1.as& | 1977
T 691 | 2.032 Bk | L.663 | | pEs 138 | 1.5 | 1977
15 oG | 2.030 B7 Laad | 1 §es 130 | 1asa | 1077
36 | GER | 2028 BR l.6al | 1 JET [0 | 1656 | 1977
17 l.6&] | 2.026 BY | .66 | 1 JET 41 | 1656 | 1977
18 686 | 2.024 | Lea2 | 1§87 142 [ 1s5a | 1977
D] [.6ES | 2.023 9] l.6a2 | 1 §Ea [43 | 1.e5a | 1977
a0 .6&d | 2.021 [H 1.642 | 1 fhhA 144 | 165 | 1977
1 |.6&3 | 2.020 a3 Laal | 1§86 145 | 1855 [ 197
2 [6E2 | 2018 7] 1.6al | 1 pBa 146 | 1655 | 1976
a3 1.6El | 2017 3 1661 ] | %85 147 | 1655 | 1976
44 L6&0 | 2015 s Jmteimivied] | | ‘J‘E 148 | 1655 | 1.976
i3 [67% | 2014 TT | Laal | 1988 4% | 1655 | 1976
16 L679 | 2.014 [ 1.6al | 1084 150 | 1655 | 1976




Lampiran 16 F tabel

Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

df untuk pembilang (N1)

df untuk
bt p—

N2} 1 2 4 ] L T B B 10 11 12 13 14 16
81 | 385 | 310 247 | 231 [ 220 | 211 | 204 [ 19B [ 194 | 100 | 188 | 1.83 | 1.80 | 1.7E
92 [ 394 | 31D 247 | 231 | 220 | 211 [ 204 [ 19B [ 194 | 182 | 188 [ 1.83 [ 180 | 1.7E
23 | 394 | 309 247 | 23 [ 220 | 211 [ 204 [ 196 [ 193 | 182 | 186 [ 1.83 [ 180 | 1.TE
94 [ 394 | 302 247 | 231 [ 220 | 211 | 204 [ 198 [ 193 | 182 | 1.88 | 1.83 [ 180 | 1.77
95 | 394 | 300 247 | 23 [ 220 ) 211 [ 204 [ 198 [ 193 | 182 | 188 | 1.82 [ 180 | 1.77
96 | 394 | 309 247 | 231 [ 219 | 211 [ 2.04 [ 198 [ 1.93 | 182 | 1.85 | 1.82 [ 1.80 | 1.77

@l"‘.’” ".34 270 12.4? 231 | 218 | 241 [ 204 [ 198 | 193 | 188 | 185 | 1.82 [ 1.80 | 1.77
98 | 394 | 309 | 270 | 246 (237 | 218 | 210 | 203 | 19B [ 1.83 | 162 | 185 | 1.82 | 1.79 [ 1.77
99 (394 | 309 | 270 | 246 (231 | 218 | 210 | 203 | 19B [ 1.93 | 182 | 1.85 | 1.82 | 1.79 [ .77

100 | 394 | 308 | 270 | 246 | 231 | 219 | 240 | 203 [ 197 | 193 (180 [ 185 | 182 | 1.79 | 1.77
101 | 394 | 308 | 268 | 246 | 230 | 219 | 240 | 203 | 197 | 183 [ 188 [ 185 | 182 | 1.79 | 1.77
102 | 393 | 308 | 260 | 246 | 230 | 219 | 210 | 203 | 197 | 182 [ 188 [ 185 | 182 | 1.79 | 1.77
103 | 393 | 308 | 280 | 246 | 230 | 219 | 240 | 203 | 197 | 182 ( 188 [ 185 | 182 | 1.79 | 1.7E
104 | 393 | 308 | 260 | 246 | 230 | 219 | 240 | 203 | 197 | 182 [ 188 [ 185 | 182 | 178 | 1.TE
105 | 393 | 308 | 260 | 246 | 230 | 219 | 240 | 203 | 187 | 182 (188 [ 185 | 181 | 178 | 1.7E
106 | 393 | 308 | 260 | 246 | 230 | 219 | 20 | 203 | 187 | 182 (188 [ 184 | 181 | 1.79 | 1.TE
107 | 393 | 308 | 260 | 246 | 230 | 218 | 210 | 203 | 197 | 182 (188 [ 184 | 181 | 1.79 | 1.7E
108 | 393 | 308 | 280 | 246 | 230 | 218 | 210 | 203 | 197 | 182 (188 [ 184 | 181 | 1.78 | 1.7E
109 | 3953 | 308 | 260 | 245 | 230 | 218 | 202 | 202 [ 197 | 182 (188 [ 184 | 181 | 1.78 | 1.TE
110 | 393 | 308 | 260 | 245 | 230 | 218 | 208 | 202 [ 197 | 182 (188 [ 184 | 181 | 1.78 | 1.7E
11 | 393 | 308 | 280 | 245 | 230 | 218 | 200 | 202 [ 197 | 182 (188 [ 184 | 181 | 1.78 | 1.7E
112 | 393 | 308 | 260 | 245 | 230 | 218 | 202 | 202 | 196 | 182 (188 [ 184 | 181 | 1.78 | 1.TE
113 | 393 | 308 | 2688 | 245 | 220 | 218 | 2028 | 202 | 196 | 182 [ 187 (184 | 181 | 1.78 | 1.7E
114 | 392 | 308 | 288 | 245 | 220 | 218 | 200 | 202 | 196 | 1.91 (187 [ 184 | 181 | 1.78 | 1.78
118 | 392 | 3.08 | 268 | 245 | 220 | 218 | 202 | 202 | 196 | 1.91 [ 187 [ 184 | 181 | 1.78 | 1.7T&
116 | 392 | 307 | 2688 | 245 | 220 | 248 | 208 | 202 | 196 | 101 (187 (184 | 181 | 1.78 | 1.78
117 | 382 | 307 | 268 | 245 | 220 | 218 | 202 | 202 | 196 | 1.81 (187 (184 | 180 | 1.78 | 1.76
118 | 392 | 307 | 2688 | 245 | 220 | 218 | 202 | 202 | 196 | 1.91 (187 (184 | 180 | 1.78 | 1.78
118 | 392 | 307 | 268 | 245 | 220 | 218 | 200 | 202 | 196 | 1.91 (187 [ 183 | 180 | 1.78 | 1.75
120 | 392 | 307 | 268 | 245 | 220 | 218 | 202 | 202 | 196 | 1.91 [ 187 [ 183 | 180 | 1.78 | 1.76
121 | 392 | 307 | 268 | 245 | 220 | 2147 | 208 | 202 | 196 | 1.91 [ 187 [ 183 | 180 | 1.77 | 1.7
122 | 392 | 307 | 288 | 245 | 220 | 2147 | 200 | 202 | 196 | 1.91 [ 187 [ 183 | 180 | 1.77 | 1.78
123 | 392 | 307 | 268 | 245 | 220 | 247 | 208 [ 201 | 196 | 1.91 [ 187 [ 183 | 180 | 1.77 | 1.7&
124 | 392 | 307 | 268 | 244 | 220 | 247 | 208 [ 201 | 196 | 101 (187 [ 183 | 180 | 1.77 | 1.7
125 | 392 | 307 | 268 | 244 | 220 | 247 | 208 [ 201 | 196 | 1.81 [ 187 [ 183 | 180 | 1.77 | 1.76
126 | 392 | 307 | 268 | 244 | 220 | 247 | 208 [ 201 | 195 | 1.91 [ 187 [ 183 | 180 | 1.77 | 1.7
127 | 392 | 307 | 268 | 244 | 220 | 247 | 208 [ 201 | 195 ) 1.81 [ 186 [ 183 | 180 | 1.77 | 1.786
128 | 392 | 307 | 268 | 244 | 220 | 217 | 208 [ 201 | 195 ) 1.91 [ 186 [ 183 | 180 | 1.77 | 1.76
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